BAB I
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau
sering disebut Research and Development (R&D). Penelitian dan
pengembangan ini digunakan untuk menghasilkan produk tertentu serta
menguji keefektifan dari produ_k__ters_e_r__t_)ut. Untuk dapat menghasilkan produk
tertentu, diperlukan Qe.nelifi;n yang bers..i.féf"anal‘isis kebutuhan untuk menguji
keefektifan prodij'k/ tersebut supaya dapat ben;ahgsi\ di masyarakat luas.
Penelltlan ‘dan pengembangan berfungsi untuk me;h‘emukan fenomena
fundaméntal yang dilakukan melalui penelitian dasar (6a3|c research).
Kemudlan untuk penelitian praktik pendidikan dilakukan penelltlan terapan
(applied research)

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah 4D merupakan model
pengembangxén pembelajaran  yang dikembangkan" oleh  Sivasailam
Thiagarajan, Dorothy Semmel dan Melvyn Semmel (1974) (dalam Kurniawan
& Dewi, 2017). Model “pengembangan 4D terdlrl atas empat tahap
pengembangan  diantaranya yaitu:  Define  (Pendefinisian), Design
(Perancangan), Develop (Pengembangan) dan Disseminate (Penyebaran).
Model pengembangan produk yang akan dikembangkan kemudian diuji
kelayakan menggunakan validitas serta uji coba produk pada ahli media dan
ahli materi, untuk mengetahui sejauh mana kelayakan media yang sedang

peneliti kembangkan.



B. Prosedur Pengembangan
Berdasarkan model pengembangan tersebut, berikut langkah-langkah
kegiatan yang akan dilakukan dalam tiap tahap penelitian berdasarkan model 4-

D sebagai berikut:



, > Front-end analysis

— > Learner analysis

Define p Task analysis

> Concept analysis

— | Specifying instructional
objectives

PN Referenced test

y,
/Y —— Media selection
Design
P Format selection
Ly Initial design
v K 4 Expert appraisal
Develop
—»| Developmental testing
—p| Validation testing
v
Disseminate > Packaging

—p»| Diffusion and adoption

Bagan 3.1 Prosedur Pengembangan Model 4-D



Penelitian ini menggunakan tahap pengembangan 4-D yang dikembangkan
oleh S. Thiagarajan dkk. (1974) dalam (Kurniawan & Dewi, 2017). Langkah-
langkah penelitian ini guna menghasilkan suatu produk tertentu, yaitu sebagai
berikut:

1. Tahap Define (Pendefinisian)

Pada tahap ini ditetapkan dan dirumuskan persyaratan pembelajaran,
dilakukan sebuah analisis un_t_u_k.m_e_pentukan tujuan dan masalah pada media
atau perangkat pembela'jﬂéﬂr.an yang adé..”.S'é‘Iain ‘itu diperlukan informasi yang
berkaitan d/eng’éa produk yang akan dikembanékéh. If’ada tahap ini terdapat

lima angi(ah yaitu sebagai berikut: _‘

a. F&ont-end analysis (Analisis awal)
‘I"‘-\. Selama analisis ini dilakukan identifikasi beberq,ba kemungkinan
alté"(natif solusi yang lebih elegan dan efisien un__t";Jk pembelajaran.
Alte:f'nlatif ini kemudian dipertimbangkan kelebihan____.'aan kekurangannya
serta t;égaimana mereka dapat membantu menyel'ésaikan permasalahan
yang dihédqpi. Analisis kegagalan pembelaquaﬁ yang sudah dilakukan
juga sangat béﬁt.i”h'g'"s'éhiriggT I(ité"r’héhééféﬁui aspek mana yang sudah
berjalan dengan baik dan bagian mana yang tidak bekerja sesuai dengan
harapan. Jika ternyata hasil analisis tidak ditemukan alternatif lain atau

bahan ajar yang dibutuhkan tidak tersedia maka perlu dilakukan

pengembangan bahan ajar yang sudah ada.



b. Learner analysis (Analisis peserta didik)

Merupakan studi tentang peserta didik yang akan melaksanakan
proses pembelajaran. Bebrapa karakteristik peserta didik yang relevan
dengan desain dan pengembangan perlu diidentifikasi. Beberapa
karakteristik yang penting untuk dianalisis adalah kompetensi yang sudah
dimiliki siswa sebelum memasuki pembelajaran. Analisis ini terkait
dengan persyaratan komp_e_ztensi_q_an kondisi nyata siswa. Latar belakang
pengalaman sigwa"ju'gg perlu diidér.i.t'i'ﬁkasi‘ selain sikap umum terhadap
topik pembéll';jaran dan preferensi media, fo&ﬁé‘t, warna serta bahasa.

C. Task analy3|s (Analisis tugas)

‘ Merupakan pengidentifikasian keterampilan utarlna yang harus
dlgeroleh oleh peserta didik dan menganalisanya menjagl satu set subkill
yaﬁ"g dibutuhkan dan memungkinkan untuk dicapai.__-":AnaIisis ini juga
dilak'u_kan untuk memastikan cakupan peran yang___..‘:komprehensif dari
bahan :‘:"ajar atau media pembelajaran yang akan--'dibangun. Hasil dari
analisis |n| yang akan menginisiasi setlap fltur yang harus ada didalam
produk yang dlkembangkan |

d. Concept analysis (Analisis konsep)

Merupakan pengidentifikasian konsep utama yang akan diajarkan,
mengaturnya dalam hierarki dan memecah konsep menjadi atribut kritis
dan memisahkan konsep yang tidak relevan. Analisis ini membantu
mengidentifikasi serangkaian rasionalisasi yang akan digambarkan dalam

pengembangan produk untuk menyelesaikan setiap masalah. Analisis ini



membantu menggambarkan bagaimana setiap fitur yang akan

dikembangkan dapat bekerja.

e. Specifying instructional objectives (Analisis tujuan pembelajaran)

Menentukan tujuan pembelajaran yang merupakan konversi dari hasil
analisis tugas dan analisis konsep menjadi tujuan yang dinyatakan dalam
perilaku secara jelas dan terukur. Serangkaian tujuan ini menjadi dasar
untuk membuat konstruksi pengujian tes dan desain instruksional. Tujuan
ini kemudian duntegra3|kan kedalam bahan ajar untuk digunakan oleh
guru dan peserta didik. \

2. Tahap Ie5|gn (Perancangan)

'ﬁahap perancangan bertujuan untuk merancang protetlpe bahan ajar
atau medla pembelajarann yang akan dikembangkan. Fase lini dapat dimulai
setelah serangkaian tujuan perilaku peserta didik selesal dirumuskan.
Selek5| 'materl media dan format untuk bahan dan pembuatan prototipe
merupakan aspek utama dari tahap desain. Tahap perancangan ini meliputi:
a. Referenced test (Penyususnan tes)

Penyususnan tes berdasarkan tu1uan pembelajaran yang menjadi tolak
ukur kemampuan peserta didik berupa produk, proses serta psikomotor
selama dan setelah kegiatan pembelajaran berlangsung.

b. Media selection (Pemilihan media)

Pemilihan media harus dilakukan dengan tepat guna penyajian konten

pembelajaran. Proses ini melibatkan pencocokan hasil analisis tugas dan

konsep, karakteristik peserta didik, sumber daya produksi dan rencana



diseminasi dengan berbagai atribut media yang berbeda. Selanjutnya
mengidentifikasi media atau kombinasi media yang paling tepat untuk
digunakan setelah itu dilakukan penentuan pilihan yang paling cocok
dengan kebutuhan.

c. Format selection (Pemilihan format)

Pemilihan format yang berbeda diidentifikasi yang cocok untuk
diterapkan dalam rancangan_pahan ajar atau media pembelajaran.
Pemilihan format"ir'iﬂiﬁ .tergantung.”;.j.adaa .sejumlah faktor yang dibahas
ditahap ﬁna1’i;is.

d. Init/iaf/design (Desain awal)

Merupakan desain awal yang telah diangga#m layak untuk
diégrjemahkan oleh semua tim yang terlibat dalam pengiembangan untuk
dilé-kukan realisasi. Setiap fitur dari produk suda_h'f didesain secara
Iengi'{gp dan detail sesuai dengan fungsi dan urutan__n'S/a. Desain ini juga
sering:a-i___lengkapi dengan urutan pengerjaan (flowqh"art) atau kadang juga
urutan ce.‘fi-‘tgy (story board) bila itu terkait dqp@én desain pembelajaran
atau gim perﬁbrélnéjréféhf 'Pen*yaj‘ia’ri’"m"ét'é'riNbembelajaran selalu penting
untuk disajikan melalui media yang sesuai dan dalam urutan yang sesuai.

3. Tahap Develop (Pengembangan)
Tujuan dari tahap ini adalah untuk mewujudkan desain yang telah
ditetapkan atau bisa juga dengan menyelesaikan prototipe yang telah
dibangun sebelumnya. Meskipun banyak yang telah nulai dibangun sejak

tahap define, hasilnya harus dianggap sebagai versi awal dari bahan ajar



yang harus dimodifikasi sebelum dapat menjadi final yang efektif dan dapat
diandalkan untuk menyelesaikan masalah. Pada tahap develop ini biasanya
umpan balik digali dan diterima melalui evaluasi formatif dan kemudian
direvisi. Tahap perancangan ini meliputi:

a. Expert appraisal (Penilaian ahli)

Merupakan tindakan untuk meminta saran perbaikan materi dari
sejumlah ahli yang berkompeten di bidangnya. Para ahli ini diminta
untuk mengevalua5| materl dari sudut pandang pembelajaran dan teknis.
Dari umpan baI|k yang mereka berikan, produk yang dibangun kemudian
dImOdIfIkaSI untuk membuatnya lebih sesuai, efektlf dapat digunakan

seha berkualitas tinggi.
b. Dévelopmental testing (Pengujian terbatas)
Produk yang telah dikembangkan kemudian diuji pada peserta didik
yang sebenarnya namun biasanya masih bersifat terbatas Tahapan ini
dllakuka_n untuk menemukan bagian yang belu__m sempurna dan bisa
direvisi. Atas dasar respon, reaksi, dan koméﬁtar para peserta didik
tersebut kemﬁ.d.i.éh%dikaji‘ I@mbal'i"u'ritﬂk-..c-nlicari apa saja yang perlu
diubah, dimodifikasi atau ditambah. Siklus pengujian revisi dan
pengujian ulang ini dilakukan berkali-kali sampai produk yang dibangun
terbukti mempunyai kinerja yang konsisten dan efektif.
4. Tahap Disseminate (Penyebaran)
Tahap akhir yaitu disseminate, produk sudah bisa dikatakan mencapai

tahap akhir produksi pengembangan ketika pengujian di tahap develop



menghasilkan produk yang mendapat penilaian positif dari para ahli dan
mempunyai kinerja yang terbukti konsisten. Setelah terbukti layak untuk
digunakan, maka produk siap digunakan secara lebih luas. Ada tiga langkah
yang digunakan pada tahap ini yaitu validation testing, packaging, diffusion
and adoption. Apabila pada tahap develop dilakukan evaluasi yang bersifat
formatif, maka pada tahap ini dilakukan evaluasi sumatif. Dalam fase
pengujian validasi ini sebaiknya.,di_l_akukan di situasi nyata dan melibatkan
banyak pihak yang ,,berSiﬂf.é.t heterogen..“ .I5'r'6'du_k‘tersebut juga harus menjalani
pemeriksaanpr’b']"'ésional untuk mendapatkan peﬁaapat yang objektif tentang
kecukupan dan relevansinya. Produk yang sudah S|ap kemudlan dilakukan
pengémasan akhir. Tahap paling akhir adalah difusi daﬁ adopsi dimana
produ,:sen dan distributor harus diajak bekerja sama untuk mengemas produk

dalam"'*-bentuk yang dapat diterima serta memasarkannya sécara luas.

C. Uji Coba Produk

1.

Desain Ujl Coba

Desaln u1| coba produk memiliki tahap konsulta3| tahap validasi ahli
dan tahap uji coba lapangan berkala. Masmg masing tahap dijelaskan
sebagai berikut:
a. Tahap validasi ahli

Pada tahap ini terdapat beberapa kegiatan bersama para ahli sebagai

berikut:



1) Ahli media dan ahli materi memberikan penilaian serta masukan
berupa kritik dan saran terhadap media yang sedang peneliti
kembangkan yaitu media pembelajaran booklet.

2) Analisis data pengembangan dilakukan menggunakan data
penilaian berdasarkan kritik dan saran yang diberikan oleh para
ahli.

3) Peneliti melakukan__p_er.bai_kan produk berdasarkan kritik dan saran
yang dib'eﬂr,ikan"a.l.eh para ahli.:

Adapgn k/rxi’;eria ahli media dan ahli materi&;ébagai berikut:

1})/Ah|i materi adalah dosen atau guru dengan\\krjteria minimal S2

pendidikan/non pendidikan atau guru pengempL}I mata pelajaran

| dengan kriteria minimal S1. |

2) Ahli  media adalah dosen dengan kriteria 82 pada bidang

."“-__lpendidika” maupun-non pendidikan atau pe___n'didik maupun non
5'épdidik dengan kriteria S1
Uji é‘oga ini dilakukan dengan tujuan sugayé para ahli memberikan
penilaian daﬁ...ﬁiééu'kéh"bem*pa‘kfiii'k'déh.é;ran mengenai kesesuaian isi
dan tampilan media booklet. Apabila terdapat revisi, maka akan
dilakukan perbaikan dan hasil revisi akan dilakukan uji coba kembali
untuk mendapatkan hasil yang terbaik.
. Tahap uji coba lapangan berkala

Pada tahap ini terdapat beberapa kegiatan diantaranya yaitu:



1) Melakukan pengamatan terhadap siswa yang sedang belajar
menggunakan media pembelajaran yang sedang peneliti
kembangkan.

2) Siswa memberikan penelain terhadap media pembelajaran.

3) Peneliti melakukan analisis data berdasarkan hasil penilaian yang
telah diperoleh.

4) Peneliti melakukan per.baikan atau revisi produk berdasarkan
penilaian yang telah diperoleh.

Ujl coba lapangan dilakukan dengan kelompok kecil siswa kelas IV,
dgngan kemampuan yang berbeda-beda. Produk \yang sedang diuji
&;)bakan yaitu booklet materi segi banyak paci‘a pembelajaran
rlnatematlka Media ini guna menumbuhkan mlnat belajar siswa
terhadap pembelajaran matematika, dan mengurangl rasa takut akan
pelajaran tersebut. Setelah belajar menggunakan medla pembelajaran
booklet langkah terakir siswa diminta untuk meng|5| angket validasi

terhadap medla pembelajaran

2.Subjek Coba
Penelitian ini melibatkan subjek yaitu peserta didik kelas IV Sekolah
Dasar Negeri Purworejo Tahun Ajaran 2021/2022, sebanyak 9 siswa (dalam

kelompok kecil) dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan.

3.Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini yaitu

data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh berdasarkan kritik,



saran dan tanggapan yang disampaikan oleh pembimbing, ahli bahasa, ahli
media, ahli pelajaran dan siswa kelas IV SDN Purworejo, Tahun Ajaran
2021/2022 terhadap kualitas media pembelajaran booklet yang terdapat pada
kolom komentar pada angket uji validitas para ahli dan angket respon siswa.
Data kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian pembimbing, ahli bahasa, ahli
media, ahli pembelajaran dan siswa melalui angket validasi para ahli dan

angket uji siswa yang berisi _p_i_l_ihan__ya atau tidak.

4.Instrumen & Tg,kﬁik Pengumpulan Data ~
Instrum/e/; yang digunakan dalam penelitiéh‘ \p\engembangan media
pem,b'éi;sljaran booklet ini berupa kuesioner atau angkéf,‘-;jokumentasi, dan
tes.|Adanya instrumen ini digunakan untuk mengetahui ]<elayakan media
sertél memvalidasi produk yang dikembangkan. |
a. I&uesioner (Angket)
lx"-l____(uesioner adalah sejumlah pertanyaan tert_ul'.is yang digunakan
untuI;' -r_pemperoleh informasi dari responden dql--é:m arti laporan tentang
pribadir;S/a__atgg hal-hal yang ia ketghu_i___.('N)asution, 2016:68). Dari
bentuknya kuesidaé}-ae;pgb_eﬁiaér@k pilihan ganda, isian, check list,
rating-scale. Angket ini diperuntukkan bagi siswa setelah mereka
menggunakan media pembelajaran booklet. Siswa akan diminta untuk
mengisi angket (kuesioner) yang berisikan beberapa pertanyaan
mengenai aspek dari media pembelajaran pada materi matematika segi

banyak. Angket nanti akan berbentuk check list dengan beberapa

pertanyaan mengenai aspek dari media pembelajaran booklet. Selain



itu terdapat angket validasi ahli media dan materi, keduanya untuk
mengetahui kelayakan produk atau media yang sedang dikembangkan.
Kisi — kisi dan angket respon siswa terdapat pada (Lampiran 3&7)

b. Dokumentasi

Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti
menyelidiki benda ter_t_u__l_is., s_e__perti buku, majalah dokumen, catatan
harian dan §/e,bagaﬂi.r;$/a (Nasutio.”n”,""2"0-16;71). Peneliti selaku individu
yang me’fﬁ'berlihatkan objek yang akan &“a‘iteliti dalam memperoleh
|nforma3| perlu memperhatikan tulisan, tempat dan orang. Dalam
‘mengadakan penelitian yang bersumber pada droduk ini  Kita
Imenggunakan metode dokumentasi. Dokumentasi ygng akan peneliti
d‘gnakan berupa gambar dan juga data. |

c. Té"'s__

:'I“-es dapat berupa serentetan pertanyaan-'. lembar kerja atau
sejenlsnya yang dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan,
keterampllan bakat dan Tmampuan dar| subjek penelitian (Alhamid
& Anufia, 2019:6). Lembar instrumen berupa tes ini berisi soal-soal
yang terdiri atas butir-butir soal mengenai materi matematika segi
banyak. Setiap butir soal mewakili satu jenis variabel yang diukur.
Berdasarkan sasaran objek yang diteliti terdapat beberapa macam tes
diantaranya: 1) Tes kepribadian; 2) Tes bakat; 3) Tes intelegensi; 4)

Tes sikap; 5) Tes minat; 6) Tes prestasi, (Alhamid & Anufia, 2019:7).



Beberapa instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur hasil
belajar siswa di sekolah. Tes ini akan diberikan kepada siswa sebelum
dan sesudah dilakukan uji coba produk, guna mengetahui hasil belajar
siswa. Tes ini diberikan guna mengetahui hasil belajar matematika
siswa menggunakan booklet, apakah mengalami peningkatan atau
tidak. Kisi — kisi dan lembar tes siswa terdapat pada lampiran
(Lampiran 4&8)

Instrumen p@d.a"péﬁhélitian ini berupa ~-I._embar validasi dari ahli materi
dan ahli r/ned’ié; angket respon siswa dan tes.\xl:émbar validasi ahli media
akan chgunakan untuk mengetahui kelayakan medla yang dikembangkan
unthk digunakan dalam pembelajaran. Lembar vallda3| ahli materi
dlgqlnakan untuk mengukur pemahaman siswa dalam memahaml materi
yang:"-.disampaikan. |

Inlé"'t_l_rumen penelitian disusun berdasarkan penda__p'ét Walker & Hess
(Arsyad?"‘-gOll: 175-176) tentang Kriteria penilaia_n'. media pembelajaran
berdasarkaﬁ--‘.__\kualitas, adapun kriteria yang g,if;waksud adalah sebagai

berikut: e

Tabel 3.1. Kriteria Penilaian Media Pembelajaran
Berdasarkan Kualitas Menurut Walker & Hess
No. Aspek Indikator

Ketepatan

Kepentingan

Kelengkapan

Keseimbangan

Minat/perhatian

Keadilan

Kesesuaian dengan situasi siswa

Kualitas isi dan
tujuan

H
@ o o0 o




Memberikan kesempatan belajar
Memberikan bantuan belajar

Kualitas motivasi

Fleksibilitas instruksional

, | Kuali tas :-alzjnbungan dengan program pembelajaran
instruksional Kualitas sosial interaksi instruksionalnya
Kualitas tes dan penilaiannya

Dapat memberi dampak bagi siswa
Dapat membawa dampak bagi guru dan
pembelajarannya

®o0 o

—oGQe

Keterbacaan

~.Mudah digunakan

Kualitas tampilan/tayangan
Kualitas penanganan jawaban

3 Kualitas teknis '
Kualitas pen‘g‘elglaan programnya

D 00T

Kualitas pendokumentasiannya

B/e’:rdasarkan kriteria penilaian media pembelajara\r\{"ﬁ)leh Walker dan
Heé§, maka peneliti membuat instrumen penelitian yang tglelah dimodifikasi
dan I"'(__iisesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Instrumer; tersebut peneliti
bagi :r'qenjadi lima bagian yaitu: 1) Lembar validasi ol_éh ahli materi yang
terdiri a-gri aspek isi, pembelajaran dan respon sisw_afﬁ 2) Lembar validasi
oleh ahl.i.'"*-.media yang terdiri dari aspek tam,p':islan. Berikut Kisi-kisi
instrumen untuk ahli.materi dan ahli media (Ter‘i‘;mpir).

Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu dilakukan validasi oleh
para ahli terhadap instrumen angket yang akan digunakan dalam
penelitian. Kisi-kisi instrumen, pembahasan butir-butir instrumen dengan
teori. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut:

a. Validasi instrumen ahli materi

Pemilihan didasarkan pada kompetensi yang dimiliki ahli sangat

mendukung dalam penelitian ini terutama pada materi yang akan




disampaiakan menggunakan media pembelajaran. Data validasi angket
ahli materi menggunakan skala penilaian antara lain: 1 = Tidak baik, 2
= Kurang baik, 3 = Baik, 4 = Sangat baik. Pada angket ahli materi
penilaian yang diperoleh dari aspek petunjuk, cakupan angket dan
bahasa yaitu mendapatkan rata-rata 4, jadi angket dikategorikan dalam
penilaian “Sangat baik”. Jadi kesimpulan pada tiap butir angket secara
keseluruhan mendapa_t_k__a,n.., _r_l__i!ai “A” yang berarti angket dapat
digunakan tanpa reV|S|
b. Valid}si/i’h;frumen ahli media
Pemlllhan didasarkan pada kompetensi yang d|m|I|k| ahli terutama
‘berkaltan dengan seperangkat media pembelajaraH Data validasi
angket ahli media menggunakan skala penilaian antara lain: 1 = Tidak
balk 2 = Kurang baik, 3 = Baik, 4 = Sangat balk Pada angket ahli
me‘glla penilaian yang diperoleh dari aspek petun__Juk, cakupan angket
dan E'"'bahasa yaitu mendapatkan rata-rata 3__--'dan 4, jadi angket
dlkategorlkan dalam penilaian “Baik daﬁ Sangat baik”. Jadi
kesimpulan pada tiap butir angket secara keseluruhan mendapatkan
nilai “A” yang berarti angket dapat digunakan tanpa revisi.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam pengembangan media pembelajaran
berbasis booklet berupa data deskriptif, yaitu tinjauan dan saran dari ahli
media dan ahli materi sesuai dengan prosedur pengembangan yang

dilakukan. Tahap awal penelitian pengembangan dilakukan dengan mencari



masalah yang ada di Sekolah Dasar, kemudian selanjutnya penyusunan
instrumen penelitian dan pengembangan media. Kemudian tahap terakhir
adalah penilaian.

Media yang akan dikembangkan oleh peneliti divalidasi terlebih dahulu
oleh ahli materi dan ahli media, untuk selanjutnya direvisi, sehingga
diperoleh media revisi tahap 1. Media hasil revisi tahap 1 kemudian diuji
cobakan oleh guru dalam pemb.elajaran di kelas. Media yang telah melalui
uji coba, akan dII’E‘VlSI kemball apabila masm terdapat masukan saat diujikan
di Iapangap Berdasarkan tahapan tersebut, maka akan diperoleh produk

akhir medla pembelajaran berbasis booklet pada pembelajaran matematika
)

kelas‘ IV Sekolah Dasar.
AnaI|S|s data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini
menggunakan beberapa teknik sebagai berikut:
a. Analls_ls Data Tingkat Kevalidan Produk Media Pem_bélajaran
Arf..é-ljsis data ini digunakan untuk mengana__l.i'éis tingkat kevalidan
produk yang dihasilkan menggunakan datalf_k'l'j.antitatif. Analisis data
dilakukan mé'r'{g'gu{ié’kah' -amisiS"’déék'fipiif (kualitatif). Penghitungan
data terlebih dahulu dilakukan dengan melakukan perhitungan rerata dari
setiap data yang telah diperoleh. Perhitungan rerata atau mean dilakukan

dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2015:280):

X

Mean (Me) = ™



Keterangan:

Mean (M) : Skor rata-rata
>X : Jumlah skor yang diperoleh
N : Jumlah item keseluruhan

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus diatas, penilaian hasil
validasi menggunakan konversi skala tingkat pencapaian dalam penilaian
diperlukan standar pencapaian ___d_an disesuaikan dengan kategori yang
ditetapkan. Tal:{;ﬁe,l koﬁ\;érsi data kuér.i.t'i“t'atif_r‘nenjadi data kualitatif sebagai

berikut:
V.

N

/Tabel 3.2 Konversi Data Kuantitatif ke Kualitafi‘f-.SkaIa Lima

|

Interval Skor Kategori ' Keterangan
X > Xi +1,80 Shi Sangat valid .,:'"I'idak revisi
Xi+ 0,60 Shi < X < Xi + 1,80 Sbi | Valid [ Tidak revisi
Xi - 0,60 Sbi < X < Xi + 0,60 Sbi | Cukup valid | | | Perlu revisi
Xi - 1,80 Shi < X < Xi - 0,60 Sbi | Kurang valid’ | Revisi
X < Xi - 1,80 Sbi Sangatkurang | pojg;

" valid

- ""(S'umber: Adaptasi Purwanto, 2013)

Keterangan:

Rerata ideal (Xi)

ideal)

: ¥ (Skor maksimum ideal + skor minimum

Simpangan baku ideal (Sbi) : % (Skor maksimum ideal + skor minimum

ideal)

Skor actual (X)

: Skor empiris




Berdasarkan rumus konversi diatas, perhitungan data kuantitatif
dilakukan untuk memperoleh data kualitatif dengan menerapkan rumus

sebagai berikut:

Diketahui:
Skor maksimal ideal :5
Skor minimal ideal 01

Rerata ideal (Xi) 2 (5+1)=3
Simpangan bak{u,.,ideé'l. (Sbi) : % (5 +'1‘)--..: 0,67

Ditanya:
y/

N

Intgpv’él skor kategori sangat valid, valid, cukup valid‘;\lgurang valid dan

sahgat kurang valid.

Ja{’{vaban:
Kaf‘ggori sangat valid = X > Xi+ 1,80 Shi _
| =X >3+ (1,80 x 0,67)
1% 3 p 10 |
‘ =X>421
Kategori T +0,60 Shi < X < Xi + 1,80 Sbi
=3+ (0,60 X 0,67) < X <3 + (1,80 x 0,67)
=3+ (0,40) < X<3+(1,21)
=3,40<X <421
Kategori cukup valid = Xi - 0,60 Shi < X < Xi + 0,60 Shi

=3 (0,60 x 0,67) < X <3 + (0,60 x 0,67)

=3-(0,40) < X <3+(0,40)



Kategori kurang valid

= 2,60 < X < 3,40

= Xi - 1,80 Shi < X < Xi - 0,60 Sbi

=3 (1,80 X 0,67) < X < 3— (0,60 x 0,67)
=3 (1,21) < X < 3— (0,40)

=1,79 < X < 2,60)

Kategori sangat kurang valid = X < Xi - 1,80 Shi

/,

 =X<3-(180X067)
=X<3-(12)

=X<18

N

E},eraasarkan perolehan diatas, maka dapat Kita kétahui perolehan data

kuantitatif menjadi kualitatif skala lima sebagai berikut:

|

Tabel 3.3 Kriteria Skor Skala Lima

Kri_t'éria

Interval skor
4,22 -5 Sangat valid
3,41-4721 Valid
2,61 — 3,40 Cukup valid
1,80 — 2,60 Kurang valid
1-1,79

Sangat kurang valid

Berdasarkan tabehln'd'ié_tésﬁ)e_nél-iit-iéh dikatakan valid jika memenuhi

syarat pencapaian rata-rata lebih 3,41 dari seluruh unsur yang terdapat

pada angket penilaian ahlu materi, ahli media dan ahli pembelajaran.

Penilaian harus memenuhi Kriteria valid, apabila penilaian menunjukkan

kriteria tidak valid maka dilakukan revisi sampai mencapai valid.




b. Analisis Data Uji Coba

Tes hasil belajar siswa diperlukan untuk mengetahui pencapaian tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Data uji coba lapangan dikumpulkan
menggunakan pre-test dan post-test guna mengetahui hasil belajar
kelompok, dengan uji coba sasaran kelas IV saat sebelum dan sesuadah
menggunakan media pembelajaran booklet pada pembelajaran matematika.

Pendekatan penilaian __d__i_laku}gan dengan Penilaian Acuan Patokan
(PAP) yang meqi,tikbéﬂ'r;tkan pada a.t-b'é“yang‘ dilakukan oleh peserta didik
dengan su/atu”i;}iteria atau patokan yang spesif‘i“l‘{\.“Ra\da penelitian ini, siswa
diny@ta’l;an tuntas belajar apabila mendapat skor \2\65‘ dan suatu kelas
dinil;atakan tuntas belajarnya jika dalam tes tersebut terd%pat >75% siswa
yané telah tuntas belajarnya.

H.asil belajar siswa secara individu diperoleh dari__-’fproporsi jawaban
benarl.""s._iswa setelah mengerjakan pre-test dan posj;-—iest yang dihitung

dengan ﬁ'e__rsamaan berikut:

Skor yang diperoleh

Jumlah jawaban = X100

: Jumlah skor maksimal
Presentase ketuntasé'r'i"bélajar ‘siswa secara klasikal dapat dihitung dengan

persamaan sebagai berikut:

_L 0
K =77 X 100%

Keterangan:

K : Presentasi ketuntasan minimal

T : Jumlah siswa tuntas belajar



Tl : Jumlah seluruh
100% : Bilangan tetap

Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui kelayakan media
pembelajaran booklet. Hasil penelitian data angket respon peserta didik
dapat dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan
presentase dari tiap komponen hasil angket. Kriteria penilaian respon

siswa dapat dilihat pada tabel berlkut

Tabel 34
Kriteria Penilaian Resp.Qn
/! Skor Kriteria
1 Ya\\
0 Tidak

\:; (Modifikasi Praditya, 2020:68) ‘ )

Hasil respon siswa dianalisis dengan presentase setiafp indikator dan

kesel.uruhan menggunakan rumus berikut:

jawaban “ya” /
N|Ia| respon peserta didiK = m————— < 100
skor maksimum per aspek ‘



